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Abstrak 
Pembuatan penelitian ini bertujuan untuk membuat Sistem Informasi Berbasis 
Dekstop pada TRIPRIMA FINANCE. Sistem Informasi ini nantinya diharapkan dapat 
membantu HRD dan manajer dalam proses pengelolaan data karyawan, absen dan gaji 
agar memperolah informasi yang lebih tepat dan mengurangi tingkat kesalahan. Dalam 
membangun Sistem Informasi ini, penulis menggunakan program SQL Server 2008 
sebagai database dan Microsoft Visual Studio 2008 sebagai bahasa pemrograman. 
Pengembangan sistem ini menggunakan metode RUP (Rational Unified Process) 
dengan melakukan fase Inception (permulaan), fase Elaboration 
(perluasan/perencanaan), fase Construction, dan fase Transition. Keluaran yang akan 
dihasilkan dalam pembuatan sistem ini adalah sistem pengelolaan data karyawan 
berbasis desktop pada TRIPRIMA FINANCE. 
 
Kata Kunci : 
Sistem Informasi, Microsoft Visual Studio 2008, SQL Server 2008, metode RUP 
(Rational Unified Process). 
 
Abstract 
 The purpose of this study to establish Based Information Systems Desktop on 
TRIPRIMA FINANCE. This information system is expected to help the HRD and the 
manager in the process of managing employee data, absence and salaries in order to 
obtain more accurate information and reduce the error rate. In building the Information 
System, the author uses the SQL Server 2008 as the database and Microsoft Visual 
Studio 2008 as the programming language. This systems development using RUP 
method (Rational Unified Process) to perform Inception phase (beginning), Elaboration 
phase (expansion / planning), Construction phase and Transition phase. Outputs to be 
produced in the manufacture of this system is employee data management applications 
based desktop on TRIPRIMA FINANCE. 
 
Kata Kunci : 
Sistem Informasi, Microsoft Visual Studio 2008, SQL Server 2008, metode RUP 
(Rational Unified Process) 
 
1. Pendahuluan 
     Saat ini peranan dan perkembangan Sistem Informasi dalam komputer sangat dibutuhkan 
untuk mendukung kinerja suatu perusahaan, Terkait dengan perkembangan teknologi informasi 
dan sistem informasi, ada banyak perusahaan berusaha meningkatkan kinerja melalui sistem 
informasi yang terkomputerisasi sesuai dengan kebutuhan. Selain dapat membantu mengurangi 
kesalahan, kehilangan data dan lain-lain, Sistem Informasi juga dapat membantu meningkatkan 
daya saing perusahaan serta membantu dalam startegi bisnis perusahaan. 
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     Masalah yang terjadi pada PT Triprima Multifinance adalah HRD sulit mencari data pegawai 
karena harus membuka hardcover satu per satu untuk mencari informasi tentang pegawai. 
Kemudian sering terjadinya kehilangan data pegawai. Dan manajer sulit menentukan 
penghitungan gaji karena adanya kesalahan dalam rekapitulasi absen. Dan saat melakukan 
rekapitulasi absen sering terjadinya kesalahan pengimputan data karena penumpukan hard copy 
absen. 
 
     Ruang lingkup yang diambil, meliputi pengelolaan data-data pegawai meliputi data diri, 
lembar kontrak, lembar konfirmasi kerja. Pengelolaan absen meliputi data absen masuk kerja, 
izin dan tanpa keterangan. Pengeloaan data gaji meliputi gaji pokok dan bonus kerja. Tujuan 
yang diharapkan akan tercapai dalam pembuatan sistem informasi adalah Mempermudah bagian 
HRD dalam mengelola data pegawai dan absen. Mengurangi resiko kesalahan dalam 
pengelolaan data pegawai dan absen. Mengurangi kehilangan data pegawai. Manfaat yang 
diharapkan akan tercapai dalam pembuatan sistem informasi ini adalah mempermudah 
pencarian data pegawai. Mempermudah mengelola data pegawai dan absen pegawai serta gaji. 
Mengurangi kesalahan penyimpanan dan pengelohan data pegawai serta absen pegawai. Data 
pegawai dapat disimpan lebih aman. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Konsep Dasar Sistem 
      Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam pendefinisian sistem, yaitu kelompok 
yang menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada elemen atau 
komponennya. [4] 
- Pendekatan yang menekankan prosedur didefinisikan sebagai suatu jaringan kerja 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 
- Pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponen didefinisikan sebagai 
kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan.[4] 
 
2.2 Konsep Dasar Informasi 
     Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai tambah. 
Informasi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu : 
- Infromasi strategis, digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang 
yang mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan. 
- Informasi taktis, dibutuhkan untuk mengambil keputusna jangka menengah. 
- Informasi teknis, dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari. [4] 
 
2.3  RUP 
     Metodologi yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini adalah metodologi 
Rational Unified Process (RUP). Rational Unified Process (RUP) adalah pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang ulang (Iterative), fokus pada 
arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus.”[6] Proses 
Pengulangan/iterative pada RUP dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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Sumber:Shalahuddin, 2013, h.125 
 Gambar 1.1. Proses iterative pada RUP 
ada 4 fase yang akan digunakan dalam RUP adalah sebagai berikut : 
1. Inception (permulaan) 
     Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dbuat 
(requirements). Berikut adalah tahap yang dibutuhkan pada tahap ini : 
a. Memahami ruang lingkup dari proyek (termasuk pada biaya, waktu, kebutuhan, 
resiko, dan lain sebagainya) 
b. Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan.[7] 
 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
     Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih 
pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang focus pada 
purwarupa sistem (prototype).[7] 
 
3. Construction 
     Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi 
perangkat lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat 
lunak di mana menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau 
batas/tonggak kemampuan operasional awal.[7] 
 
4. Transition 
     Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh 
user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak di mana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional 
awal. Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan 
pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user.[7] 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
4 
2.4  Manajemen  
     Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen 
yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 
masyarakat. Dengan manajemen, daya guna dan hasil guna unsur-unsur manajemen 
akan dapat ditingkatkan.[2] 
 
2.5  Sistem Informasi Manajemen 
     Sistem Informasi Manajemen sebagai suatu sistem berbasis komputer yang membuat 
informasi tersedia bagi para penggunan yang memiliki kebutuhan serupa. Pengguna 
SIM biasanya terdiri atas entitas-entitas organisasi formal-perusahaan atau sub-unit 
anak perusahaannya.[3] 
 
2.6  Analisis Kebutuhan Sistem 
     Analisi kebutuhan sistem merupakan aktifitas awal dari  siklus hidup pengembangan 
sistem. Analisis kebuthhan dapat diartikan sebagai proses mempelajari kebutuhan 
pemakai untuk mendapatkan definisi kebutuhan sistem atau sistem itu sendiri [1] 
     Kebutuhan pemakai yang belum terstruktur tersebut dianalisis, diklasifikasikan dan 
diterjemahkan menjadi kebutuhan fungsional, antar-muka dan unjuk kerja sistem [1] 
 
2.7 Analisis Sistem 
     Analisi sistem adalah sebuah istilah yang secara korelatif mendeskripsikan fase-fase 
awal pengembangan sistem. Analisis sistem adalahteknik pemecahan masalah yang 
menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempelajari seberapa bagus bagian-
bagian komponen tersebut bekerja dan berinterakasi untuk mencapai tujuan mereka. 
Analisis sistem merupakan tahapan paling awal dari pengembangan sistem menjadi 
fondasi menentukan keberhasilan sistem informasi yang dihasilkan nantinya [5]. 
2.8 Visual Studio 2008 
     Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang handal dan banyak 
digunakan oleh pengembang untuk membangun berbagai macam aplikasi windows. 
Visual basic 2008 merupakan aplikasi pemrograman yang menggunakan teknologi. Net 
Framework. Teknologi. Net Framework merupakan komponen windows yang 
terintegrasi serta mendukung pembuatan, penggunaan aplikasi, dan halaman web.[8] 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1 Analisis permasalahan 
     Langkah yang perlu dilakukan dalam memecahkan masalah dengan mengumpulkan 
semua permasalahan kemudian menganalisa dan mengidentifikasi masalah tersebut. 
Dalam kerangka PIECES ini nantinya akan menjelaskan identifikasi masalah dan 
pemecahan masalah yang terjadi dalam pengelolaan data pegawai, absen dan gaji. Pada 
Triprima Multifinance, yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel.1 PIECES 
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1. Performance 
Dalam penyimpanan dokumen data karyawan, masih menggunakan 
hard copy sehingga dalam mencari file membutuhkan waktu agak 
lama. 
Dalam menyimpan data absen saat ini masih menggunakan 
microsoft excel, sehingga perlu waktu untuk mencari dan 
menyimpan absen berdasarkan nama karyawan. 
2. Information 
Dokumen data karyawan sering hilang atau terselip dengan 
dokumen lain sehingga sulit mencari informasi. 
Absen terkadang disimpan tidak sesuai keterangan yang tertera 
dalam lembar absen.  
3. Economics 
Dari sistem yang ada saat ini, masih adanya pengeluaran biaya 
perlengkapan kantor, dengan adanya sistem ini kedepannya akan 
mengurangi pengeluaran biaya pembelian perlengkapan kantor. 
4. Control 
Untuk mengakses penyimpanan data tidak memiliki pengamanan 
khusus sehingga siapa saja bisa melihat data-data karyawan, dan 
melihat juga mengubah data absen. 
5. Efficiency 
Dalam mencari dan mengelola data membutuhkan waktu yang agak 
lama karena harus membuka satu per satu file dokumen jika 
membutuhkan sebuah informasi dari data karyawan. 
6. Service 
Dari sistem yang ada saat ini masih belum maksimal membantu 
dalam pengelolaan data karyawan yang bisa dimanfaatkan untuk 
membantu penyimpanan, pencariaan dan pengelolaan data 
karyawan, data absen dan gaji. 
 
3.2 Analisi Kebutuhan 
 3.2.1 Kebutuhan Fungsional 
 Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan atau proses yang harus 
dilakukan atau informasi yang harus dimuat dalam sistem yang berkaitan 
dengan fungsi sistem. Untuk menganalisis kebutuhan sistem maka 
diperlukan use case dan tabel glosarium use case untuk mengidentifikasi 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan. Tujuan pembuatan use  case ini 
untuk menganalisis dan mendapatkan kebutuhan-kebutuhan yang tepat 
untuk membangun sebuah sistem. 
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Use Case Sistem Informasi Pengelolaan Data Kepegawaian PT Triprima Multifinance 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
3.3 Rancangan Program 
 3.3.1 Rancangan Class Diagram 
     Rancangan Database pada sistem yang dibangun menggunakan class 
diagram, dimana nantinya class diagram  ini akan menjelaskan class-class 
yang ada saat pembuatan sistem. Gambar dibawah ini menunjukkan class 
diagram dari sistem yang dibangun. 
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Gambar 2 Class Diagram 
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3.4  Rancangan Antar Muka 
 3.4.1 From Data Pegawai 
     Form Data Pegawai adalah tampilan yang digunakan HRD untuk 
menyimpan data-data pegawai yang bekerja di PT Triprima Multifinance. 
Selain memiliki fungsi simpan terdapat juga fungsi cari, ubah dan hapus 
data pegawai. 
 
 
Gambar 5 Form Data Pegawai 
4.Kesimpulan 
     Dari hasil pengumpulan data, penelitian dan analisis masalah yang ada pada PT 
Triprima Multifinance, ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 
1. Dengan dibangunnya sistem informasi ini akan membantu pekerjaan  HRD dalam 
pengelolaan kepegawaian khususnya untuk pengelolaan data karyawan dan absen, 
serta membantu pengelolaan gaji. 
2. Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan dapat mengurangi kehilangan data-
data pegawai dan mempermudah dalam melakukan pencariannya. Selain itu untuk 
data absen juga lebih mudah disimpan dan dicari. 
 
5.Saran 
 
1. Melakukan back up data yang telah disimpan untuk menghindari resiko kehilangan 
data jika komputer yang digunakan rusak. 
Melakukan pengembangan terhadap sistem yang telah dibuat untuk disesuaikan lagi dengan 
kebutuhan yang ada 
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